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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perdagangan Internasional merupakan salah satu kegiatan yang berperan 

penting dalam perekonomian suatu negara. Hal ini harus terus diupayakan untuk 

dapat meraih berbagai peluang dan kesempatan yang ada. Perdagangan 

Internasional sudah dilakukan sejak lama oleh Indonesia dengan melakukan 

ekpor, terutama ekspor non migas. Komoditas ekspor Indonesia merupakan asil 

kekayaan alam yang tumbuh di berbagai daerah, melimpahnya sumber daya alam 

inilah kemudian dilakukan kegiatan ekspor. Menuju era perdagangan bebas, 

persaingan global semakin ketat memaksa Indonesia harus kompetitif untuk 

mempertahankan ekonomi. 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor non migas yang turut serta 

berperan serta dalaam memberikan kontribusi devisa bagi negara melalui ekspor 

produk-produk pertanian. Di dalam perekonomian Indonesia, sektor pertanian 

mempunyai peran yang cukup penting. Hal ini dapat dilihat dalam kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 12,81 

persen pada tahun 2018. Disaat krisis ekonomi sektor pertanian merupakan sektor 

yang cukup kuat menghadapi goncangan ekonomi dan ternyata dapat diandalkan 

dalam pemulihan perekonomian nasional. Sub sektor perkebunan merupakan 

salah satu sektor yang cukup besar potensinya. Korntribusi sub sektor perkebunan 

terhadap sektor pertanian, peternakan, perburuan, dan jasa pertanian yaitu sebesar 

25,75 persen pada tahun 2018 atau merupakan urutan pertama di sektor tersebut. 
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Komoditas teh memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional 

yaitu sebagai sumber pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja, sumber devisa 

Negara, mendorong agroindustri pengembangan wilayah dan pelestarian 

lingkungan. Pada umumnya tanaman teh nasional dikembangkan di Indonesia 

sejak jaman Belanda. Khusus untuk teh rakyat mulai dikembangkan sekitar Tahun 

1980-an sehingga kondisi tanaman pada umumnya merupakan tanaman tua atau 

rusak dengan produktivitas yang sudah menurun dan sudah saatnya dilakukan 

perbaikan budidaya melalui rehabilitasi dan intensifikasi tanaman (Jenderal 

Perkebunan, 2013). Walaupun pengusahaan teh di Indonesia semakin meluas dari 

mulai Sumatera utara sampai ke Jawa Timur, namun perkebunan teh di Indonesia 

kini berada dalam kondisi yang menurun (Jenderal Perkebunan, 2014). 

Selain peluang ekspor yang semaki terbuka, pasar teh dalam negeri masih 

cukup besar meskipun belumdigali secara maksimal. Peluang pasar dalam negeri 

semakinterbuka, bila diikuti dengan peningkatan mutu teh, perluasan jangkauan 

pemasaran ke daerah-daerah dan yang tidak kalah pentingnya melaukakn 

diversifikasiproduk yang sesuai dengan perubahan selera masyarakat. 

Sebagaimana diketahui bahwa the tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

kosmetika baik untuk perawatan kulit atau rambut. 

Indonesia merupakan salah satu negara pemasok ekspor migas dan 

nonmigas di pasar dunia, tidak kurang dari 140 negara yang menjadi tujuan ekpor 

indonesia. Ekspor teh menjadi sumber devisa yang sangat tinggi untuk Indonesia, 

karena Indonesia merupakan salah satu negara penghasil teh terbanyak diseluruh 

dunia, jumlah ekspor teh Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya. Pada 
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tahun 2016 Indonesia menjadi salah satu ekportir the terbesar di dunia yang 

ditunjukkan  Tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Negara Ekportir Teh di Dunia Tahun 2016 

No Negara Jumlah (ton) 

1 Cina 336.618 

2 Kenya 293.231 

3 Srilanka 286.760 

4 India 230.456 

5 Argentina 78.177 

6 Vietnam 73.571 

7 Indonesia 51.317 

8 lainnya 687.545 

Sumber : FAO, diolah Pusdatin 

Dari data diatas, Cina menjadi negara eksportir teh terbesar di dunia pada 

tahun 2016 dengan volume ekspor 336.618 ton. Di ikuti oleh Kenya dengan 

volume ekspor 293.231 ton, sedangakan Indonesia menduduki peringkat ke 7 

terbesar dengan volume ekspor 51.317 ton.   

Sebagai negara ekportir terbesar, Indonesia memiliki negara-negara tujuan 

untuk mengekspor produksi teh. Berbagai negara tujuan ekspor Indonesia bisa 

dilihat pada Tabel 1.2 
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Tabel 1.2 

Negara Tujuan Ekspor teh Indonesia Tahun2018 

No Negara Tujuan Volume (ton) 

1 Malaysia 8.996 

2 Rusia 7.367 

3 Pakistan 4.136 

4 Jerman 3.279 

5 Amerika Serikat 2.946 

6 Polandia 2.860 

7 Arab Saudi 1808 

Sumber : BPS, diolah Pusdatin 

 Menurut data diatas Malaysia menjadi negara pengimpor teh terbesar pada 

tahun 2018. Walaupun Amerika bukan negara importir teh terbesar, namun 

Amerika dinilai sangat menguntungkan bagi Indonesia dalam kegiatan ekspor teh. 

Hal ini diharapkan dapat membuka peluang menjadi pintu masuk bagi Indonesia 

ke pasar dunia.  

 Berdasarkan dari penjelasan diatas bahwa ekspor teh Indonesia merupakan 

salah satu komoditas yang cukup penting dalam membantu perekonomian 

Indonesia. Dan untuk tujuan ekspor ke Amerika Serikat dikarenakan Amerika 

Serikat merupakan salah satu negara yang cukup berpengaruh terhadap yang 

lainnya, maka penelitian ini akan memberikan judul Analisis pengaruh produksi 

teh, gdp, kurs, harga teh internasional, harga teh domestik dan konsumsi teh 

domestik terhadap ekspor teh indonesia ke Amerika Serikat 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat diasumsikan pertanyaan sebagai 

berikut : 

1. Apakah produksi teh berpengaruh terhadap ekspor teh Indonesia ke 

Amerika Serikat 

2. Apakah GDP riil berpengaruh terhadap ekspor teh Indonesia ke Amerika 

Serikat 

3. Apakah kurs berpengaruh terhadap ekspor teh Indonesia ke Amerika 

Serikat 

4. Apakah harga teh Internasional berpengaruh terhadap ekspor teh Indonesia 

ke Amerika Serikat 

5. Apakah harga teh domestik berpengaruh terhadap ekspor teh Indonesia ke 

Amerika Serikat 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

C.1. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh produksi teh berpengaruh terhadap ekspor teh 

Indonesia ke Amerika Serikat 

2. Menganalisis pengaruh GDP riil berpengaruh terhadap ekspor teh 

Indonesia ke Amerika Serikat 

3. Menganalisis pengaruh kurs berpengaruh terhadap ekspor teh Indonesia 

ke Amerika Serikat  

4. Menganalisis pengaruh harga teh internasional berpengaruh terhadap 

ekspor teh Indonesia ke Amerika Serikat  
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5. Menganalisis pengaruh harga teh domestik berpengaruh terhadap ekspor 

teh Indonesia ke Amerika Serikat 

C.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :  

1. Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan bahan acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya 

2. Menjadi sarana untuk berlatih dalam pengembangan pengetahuan serta 

menambah wawasan penulis agar berpikir secara kritis dan sitemastis 

dalam menghadapi suatu permasalahan 

3. Menjadi bacaan literatur mengenai studi komoditas teh sehingga dapat 

menambah wawasan baru bagi masyarakat 

  


